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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian terhadap komponen
kimia ekstrak dietil eter herba benalu batu ( Begonia
sp. J Yang berasal dari Desa Wawopada Kecamatan Lgmbﬂ
Kabupaten Poso Sulawesi Tengah.

Penelitian ini meliputi ekstraksi secara ma-
serasi dengan cairan penyari metanocl, ekstrak metancl
dipekatkan kemudian diekstraksi kembali dengan dietil
eter dan n-=butancl jenuh air.

Femisahan komponen kimia ekstrak dietil eter
secara kromatografi lapis tipis dengan cairan pengelu=
5i heksan-etil asetat ( 9 : 1 ) menunjukkan 11 noda
menggunakan penampak noda HES-::I4 10 %, sedangkan eks-
trak n-butancl dengan cairan pengelusi kloroform=me-
tanol-air ( 15 : 6 : 1 ) menunjukkan 2 noda.

Femisahan komponen kimia ekstrak dietil eter
secara kramaiugrafi kolom menggunakan adsorben silika
gel G 60 dan cairan pengelusi heksan-etil asetat
*{ 10 : 1 ) sampai ( 6 : 4 ) diperoleh 2 komponen
Funggal yaltu fraksi C ( fraksi 183-254 ) dan fraksi
E ( 327-415 ) yang mengkristal dengan heksan, dan be-
berapa komponen yang belum daﬁat terpisah menjadi
komponen tunggal.

Hasil identifikasi dengan spektrometer infra

merah, spektrometer #

H-NMR dan spektrometer ultra vio-
let serta hasil karakterisasi dengan reaksi asetilasi

dan penentuan titik leleh menunjukkan bahwa komponen



viii

tunggal fraksi C dengan kadar sebanyak 0,0182 ¥, me-
ngandung gugus -CHE’ -CHE, -0OH, =C=C-, -C=0, mgmpu-
nyai titik leleh 124°Cc dan mempunyai panjang gelombang
maksimum 250 nm: sedangkan komponen tunggal fraksi E
dengan kadar sebanyak 0,104 ¥, mengandung gugus _EHE‘

-CH -0H, =C=CH, =C=0, wmempunyai titik leleh 146°¢C

9
dan mempunyai panjang gelombang maksimum 254 nm.
Bardasarkan data hasil spektrometer dan diper-
kuat dengan pengerjaan menggunakan metode m-TLC, maka
komponen tunggal fraksi E diusulkan sebagai B-sito-

sterol dengan struktur sebagai berikut :

HO



ABSTRACT

The chemical constituent of diethil ether ex=

tract of herba benalu batu ( Begonia sp. ), grown in

Poso, central of Sulawesi, has been investigated.

The investigation consist of extraction by ma-
ceration method using methanol, the methancl extract
was extracted with diethil ether and then with n-bu-

tanol saturated with water.

The separation constituents of diethil ether

L

extract with the thin layer chromatography method
using eluent heksan-etil asetat ( 9 : 1 ) afforded 11
spots with 10 % sulfuric acid sprayer reagent as sol-
vent system, and then the n-butancl extract using
chloroform-methanol-water ( 15 1 6 ¢ 1 ) afforded 2
spots.

The isclation of chemical constituent cof di-
ethlil ether extract with chromateoegraphy colom method
using adsorbent silica gel G 60 and eluent heksan-etil
asetat ( 10 : 1 ) until € 6 :’4 ) as solvent system
afforded 2 single compounds are C fraction ( fraction
183-254 ) and E fraction ( fraction 327-415 ), which
gave crystalline with heksan.

The identification with infra red spectrometer
and 1H-NMH spectrﬂmeter.and ultraviolet spectrometer
and characterization with acetilation reaction and
melting point assay results single compound C fraction
=-CH

is 0,0192 %, contained group =CH -0H, =-C=C,

3t 2"
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-C0=0, have melting point 124GC and have maximum waves
length 255 nm; apd the single compound E fraction is
0,104 %, contained group 'CHE' -CH,, =-OH, -C=CH, -C-0,
have melting point 146°C and maximum wavelength 254
nm.

The data result of spectrometer and stronged
by m-TLC methed afforded that single compound E frac-
tion recommended as P-sitosterol, with structure as

following s

HO
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BAB I

FPENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan alam sebagal cbat tradisional
oleh masyarakat Indonesia telah menampakkan hasil yang
memuaskan akhir-akhir ini, karena itu penelitian terha-—
dap cbat tradisional dengan maksud untuk memperoleh ba-
han yang baru dengan khasiat yang lebih baik semakin
giat dilaksanakan dan mendapat perhatian yang besar da-
ri pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari usaha peme-
rintah melakukan pewbinaan damn pengewbangan obat tradi- '
sional yvang merupakan sebagian program peningkatan kKe-
sehatan masvarakat dan peningkatan kesejahteraan kelu-
arga { 1, 2, 3 ).

Salah satu bahan alam yang digunakan masyarakat
sebagal cbat tradisional adalah tumbuhan benalu batu
( Begonia Sp. ). Tumbuhan ini merupakan tombuhan asli
daerah tropik yang banyak tumbuh di China, Jepang, Af-
rika, Amerika Utara, Meksikeo, Brazilia dan Indonesia.
Tumbuhan ini merupakan herba, tumbuhan tahunan, tumbuh
dan berkembang biak dengan baik pada suhu rendah, yaitu
antara 18% sampai 21% ¢ 4, B, B, T, 8 ).

Tumbuhan benalu batu ( Begonia Sp. ) juga ba-
nyak tumbuh di Desa Wawnpada Kecamatan Lembo Kabupaten
Poso Sulawesi Tengah, yaitu pada ketinggian 190-1250 m

di atas permukaan air laut, . ; P .



2

_Henurut keterangan yang dipercleh, masyarakat zetempat
dan sebagian penduduk di Sulawesi Tengah sudah ada
yang menggunakannya sebagai obat kanker. Cara penggu-
naannya adalah 7 batang herba yang telah dibersihkan
dan dikeringkan direbus dengan 2 cgelas air, setelah
airnya tinggal kurang lebih segelas, diangkat dan di-
dinginkan kewudian airnya diambil untuk diminum. {( 9 }.
penelitian mengenal komponen kimia tumbuhan
benalu batu [ Begonia sp. ) ini untuk meningkatkan
penggunaan tumbuhan ini sebagai obat tradisiocnal, jadi
sangat diperlukan suatu penelitian tentang kowponen
kimia serta pewmbuktian khasiatnya sebagai dasar untuk
diterima secara ilmiah, sehingga penggunasan tumbuhan
ini tidak hanya didasarkan pada pengalaman semata te-
tapi didukung dengan data ilmiah yang memadai.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka telah
dilakukan isolasi dan identifikasi komponen kimia eks-
trak eter herba benalu batu ( Begonia Sp. } dengan tu-
juan untuk mempercleh data kimia dan memberi informasi

ilmiah guna peningkatan tumbuhan benalu batu sebagal

obat tradisional.



ITa1

II.2

1X.3

II.4

IT.5

BARB II

POLA PENELITIAN

Penyediaan Eahan

Bahan berupa herba tumbuhan benalu batu
( Begonia Sp. ) diawmbil di Desa Wawopada Kecamatan
Lewbo Kabupaten Poso Sulawesi Tengah, dikeringkan
kemudian dipotong kecil-kecil.

Ekstraksi Bahan

Ekstraksi bahan dilakukan secara maserasi
dengan cairan penyari metanol, dilanjutkan dengan
dietil eter dan n-butancl jenuh air
Pemisahan dan Pemurnian Komponen

Dilakukan dengan metode kromatografi lapis
tipis, kromatografi kolom, kromatografi lapis ti-
pis dua dimensi dan kristalisasi.

Identifikasi dan Karakteriaasi Komponen

Dilakukan dengan spektroskopi infra mwerah,
1H-HHR, spektroskopi ultra violet, w=-TLC, reaksi
kimia dan penentuan titik lebur.

Fembahasan Hasil Penelitian

Pengambilan Kesimpulan



BAB ITI

TINJAUARN PUSTAKA

ITT,.]1 Urajian Tumbuhan

ITT.1.1 Klasifikasi Tumbuhan ( &, 10 )

Divisi : Spermatophyta
‘Anak divisi : Anglospermae
Kelas t Dicotyledoneae
Anak kelas : Dialypetalae
Bangsa t: Begoniales
Suku : Begoniacease
Marga : Begonia
Jenis : Begonia sp.
III,1.2 Hama Daerah {( 6, 9, 11, 12 )
Indonesia : Begonia
Sunda : Hariyang bulu
Melavyu : Daun asam
Vakasar : Kacci-kaccilan, Kacci
Ternate : Caocoa
Ambon : Hatu kanal

Polohiwasu

Palu ( Mori )
I1I.1.3 Morfoleogi Tumbuhan ( 6, 7, 10, 13, 14 )
Tumbuhan benalu batu ( Begonia

sp. ) werupakan herba, tumbuh liar di pe-

qunungan yang berbatu-batu, ditemukan



-

di daerah tropik. Tumbuh pada ketinggian 200-
1300 m di atas permukaan air laut. Berakar
tunggang dengan panjang 5-20 cwm, Eatang tegak
berbentuk bulat, berbuku, bercabang, diameter
batang 0,5-1,5 cm. Berbatang basah, Tingginya
15-65 em, panjang tangkai daun 2-12 cm, warna
tangkai daun hijau atau hijau kemerah-merahan
dan penjang daun 2-14 cm éerta lebar daun 1=
i0 cm. Pangkal daun berlekuk, ujung daun run-—
cing, tepi daun berlekuk menjari. Pada daun
yang masih muda terdapat daun penumpu Yang
melindungi daun wuda tersebut, daun berwarna
hijau muda hingga hijau tua. Duduk daun sa-
ling menyilang, tidak berpasangan dan daun
tunggal. Kedua bagian daun di kanan dan kiri
ibu tulang daun tidak setangkup; bunga ber-
warna merah muda,. Mahkota bunga 2-4, berha-
dapan, panjang 5-7 wm dan lebar 3-5 mm, Kepa-
la sari menEmpe; pada tangkai sari. Jika ser=-
buk sari masak, kepala ssri pecah untuk memu-
dahkan keluarnya serbuk sari yaitu dengan ca=
ra menghadap ke Eamping. Tangkai sari 4 atau
lebih, putik dengan tangkal putik 2-5. Letak
hiasan bunga sedikit lebih tinggi dari pada
duduknya putik dengan dasar bunga berbentuk
cawan, Bunga jantan dan bunga betina terdapat

pada satu individu secara bersama-sama.



ITI.l.4

IIT.1.6

Bakal buah tenggelam, buah berbentuk seperti
kapsul, bersayap dan beruvang tiga. Bakal biji
banyak, buah buni, biji kecil tanpa endosperm,
Mudah dikembangbiakkan dengan stek daun.
Daerah Asal ( 15 )

Benalu batu ( Begonia Sp, ) terutama

berasal dari daerah beriklim tropis. Jenis per-
tama ditemukan di- Santo Domigo Republik Domimi-
ka pada tahun 1960 oleh Charles Plumier,
Penggunaan ( 16 )

Di China dan Jepang, seluruh bagian
tumbuhan digunakan untuk sakit lambung, dan
jika dimakan oleh anak-anak kadang-kadang dapat
memberikan efek keracunan. Di Indo-China, akar
tumbuhan ini digunakan sebagai diuvretik. Di
China, basil rebusan herba digunakan untuk
mengobati tuberculesis, sedangkan di Philipina
daun-daunnya dimakan sebagai penawar racun ga=-

dung { Dicsceorea hispida Dennst. ). Di pulau

Solomon, daun-daun tumbuhan ini dimaserasi da=-
lam air panas dan direbus untuk mengobati sakit
lambung, Di New Guinea , air daunnya digunakan
secara lokal untuk mengobati gatal-gatal dan
kulit kemerahan; daunnyva sering ditempatkan d4di
kepala wanita hamil atau wanita vang baru mela-
hirkan dan digunakan juga untuk membersihkan

anak-anak.



7

IIT.1.6 Kandungan Kimia ( 17 )

Kandungan kimia tumbuhan ini be-
lum diketahui, tetapi kebanyvakan suku
Begoniaceae mengandung bahan-bzhan anti

bakteri dan steroid.

III.2 Metode Ekstraksi ( 18, 19, 20, 21, 22 )

IIX.2.1 Tujuan Ekstraksi

IIX.2.2

III.2.3

Tujuan ekstraksi adalah untuk
menarik komponen kimia yang terdapat da-
lam bahan alam, Ekstraksi ini didasarkan
pada perpindahan massa komponen zat pa=-
dat ke dalam penyari dan perpindahan mu-
lai terjadi pada lapisan antar muka, ke-
mudian terdifusi masuk ke dalam penyari.
Jenis-jenis Ekstraksi

Jenis-jenis ekstraksi bahan alam
vang sering dilakukan adalah ekstraksi
secara dingin, seperti maserasi dan per=
kolasi, dam ekstraksi secara panas Qe—
perti refluks, soxhlet dan destilasi uap
air.

Ekstraksi Secara Maserasi .

Maserasi merupakan cara penyari-
an yang paling sederhana, yang dilakukan
dengan cara mergndam serbuk simplisia
dalam cairan penyari. Cairan penyari

akan menembus dinding sel dan masuk
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ke dalam rongga sel yvang mengandung zat
aktif, zat aktif akan larut dan karena
adanya perbedaan konsentrasi antara la-
rutan zat aktif di dalam dan di luar
sel, maka larutan yang terpekat didesak
ke luar., Peristiwa ini berlangsung te-
rus sehingga terjadi keseimbangan kon=
zentrasi antara larutan di luar sel dan
di dalam sel.

Maserasi digunakan untuk penya-
rian simplisia yang mengandung zat ak-
tif yang mudah larut dalam cairan penya-
ri. Keuntungan cara ini adalah cara pe-
ngerjaan dan peralatan yang digunakan
sederhana dan wmudah diperoleh. Sedangkan
kerugian cara ini adalah pengerjaannya
yang lama dan penyariannya kurang Sem-—
pUrna.

Maserasi pada umumnya dilakukan
dengan cara merendam 10 bagian simpli -
sia ‘dengan derajat halus yang cocok da-
lam bejana maserasl yang mengandung 75
bagian cairan penyari, ditutup dan di-
biarkan selama 5 hari terlindung dari
cahaya, sambil berulang-ulang diaduk.
Setelah 5 hari disaring dan ampasnya di-

tambah cairan penyari secukupnya,
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Mazerasi dihentikan jika bahan tersari
secara sempurna, biasanya 3-4 kali lima

hari.

III.3 Kromatografi { 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27 )

Kromatcgrafi adalsh proses pemisahan
komponen kimia yang terdapat dalam suatu sedia-
an secara penyarian berfraksi, penyerapan pada
zat=zat berpori, penukar ion atau dengan menggu-
nakan cairan atau gas mengalir. FPemisahan ter-
jadi karena komponen cuplikan bergerak dalam
jarak yvang berbeda yang disebabkan cleh perbeda=
an partisi, adscrpsi dan distribusi dari kompo-
nen kimia vang dipisahkan di antara 2 fase,
vaitu fase diam dan fase bergerak.

Teknik kromatografi yang sering diguna-
¥an adalah krematografi kertas, kromatografi la-
pis tipis, kromatografi kolom dan kromatografi
gas/cair. Sebagal penyerap selain kertas, juga
digunakan zat penyerap berpori seperti aluminium
oksida, silika gel, kieselguhr, sellulosa dan
harsa sintetik. -

Kromatografi kertas dan krcomatografi la-
pis tipis umumnya banyak digunakan untuk identi-
fikasi karena cara ini khas dan mudah dilakukan
untuk senyawa dalam jumlah sedikit, Kromatografi

gas digunakan untuk senyawa yang mudah menguap

dan untuk penetapan kadar serta identifikasinya,
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sedangkan kromatografi keolom digunakan untuk me-
misahkan senyawa dalam jumlah yang lebih banyak.
III.3.1 Kromatografi Lapis Tipis (20,21,23,24)

Kromatografi lapis tipis adalah
suatu teknik kromatografi yang sederhana
dan banyak digunakan untuk memisahkan
komponen secara cepat berdasarkan prin—
sip adsorpsi dan partisi, dan memiliki
daya pisah yang cukup baik. Kromatografi
ini menggunakan lempeng kaca atau plas=
tik yang dilapisi dengan adsorben berupa
serbuk halus dengan ketebalan 0,1-0,25
mwm. Lempeng kaca ini dianggap sebagal
kromatografi terbuka dan pemisahannya
didasarkan pada penyerapan, pembagian
atau penggabungan keduanya.

Perpindahan komponen suatu senya-
wa pada kromatografi jini tergantung pada
jenis ﬁelarut, zat penyerap dan sifat
daya serapnya terhadap masing-wasing kom=—
ponen. Komponen yaﬁg larut terbawa oleh
fase gerak ( cairan pengelusi )} melalui
adsorben ( fase diam ) dengan kecepatan

: perpindahan yang berbeda. Perbandingan
kecepatan bergerak cairan pengelusi pada
permukaan zat penyerap merupakan dasar

untuk mencidentifikasi Komponen yang
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akan dipisahkan. Perbandingan kecepatan ini

dinyvatakan dengan *'Rf' ( Rate of Flow ), yaitu
perbandingan jarak yang ditempuh oleh senyawa
vang terelusi dengan jarak yang ditempuh oleh -

cairan pengelusi.

Jarak yvang ditempuh senyawa terelusi

Rf =
Jarak yvang ditempuh cairan pengelusi

Harga Rf berkisar antara 0,1-0,99 dap
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
ukuran partikel, derajat keaktifan lapisan pe-
nyerap, kemurnian pelarut, kejenuhan ruang
elusi dan lain-lain.

Pznentuan berapa noda yang diperocleh
dari hasil krcmatografi dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut :

a. Pengamatan langsung jika senyawa tampék de=

ngan cahaya biasa atau dengan sinar ultra

wvioclet,.

*

b. Pengamatan dengan cahaya biasa atau sinar

ultra violet setelah lempeng disemprot de--
ngan pereaksi penampak noda.
TIT.3.2 Kromatografi Kolem { 18, 23, 25, 27 )
Kromatografi kolom merupakan suatu me=
tode kromatografi yang umum digunakan untuk
pemisahan campuran dalam jumlah yang besar

( lebih dari 1 gram ekstrak ). Pemisahan kom-

ponen secara kromateografil kolom didasarkan pa=

da prinsip adsorpsi, partisi dan penukar ion.
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Zat penyerap yvang digunakan adalah sili-
ka gel, kieselguhr, aluminium oksida, )
poliamida dan selite. Zat penyerap ter-
sebut dapat digunakan dalam keadaan ke-
ring atau dicampur dengan sejumlah cair-
an pengelusi, kemudian dimasukkan ke da-
lam keolom, Senyawa yvang akan dipisahkan
dilarutkan dengan cairan pengelusi yang
sesuai, kemudian dimasukkan ke dalam ko-
lom dan dibiarkan mengalir dan memisah
dengan membentuk suvatu pita kKromatogram
sepanjang adsorben di dalam kolom. Kece=
patan mengalirnya zat dipengaruvhi oleh
beberapa faktor antara lain daya serap
penyerap, sifat pelarut dan suhu dari
sistem kromatoarszsfi.
Pemisahan komponen terjadi kare-
na perbedaan koefisien distribusinya.
Komponen murni yang telah dipisahkan da=
pat dikumpulkan dalam bentuk-bentuk frak-
si, -
III.4 Spektroskopi ( 18, 23, 26, 27 )
Spektroskopi adalsh studi mengenal antar
akﬁi antara energi cahaya dan materi. Warna-war-
na yang tampak adalah skibat absorpsi energi

oleh senyawa organik maupun anorganike.
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Spektroskopi dapat dianggap sebagail per-
luasan suatu pemeriksaan wisual yang lebih men-
dalam dari absorpsi energi radiasi oleh macam-
macam senyawa kimia, dengan memperkenankan dila-
kukannya pengukuran ciri-cirinva serta kuantita-
tifnya dengan ketelitian yang lebih besar.

Panjang gelombang pada suatu senyawa or-
ganik tergantung pada struktur senyawa tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, maka teknik-teknik
spektroskopi dapat digunakan untuk menentukan
struktur senyawa yang belum diketahuil dan mempe=
1ajéri karakteristik ikatan dari suatu senyawa.

Data hasil spektroskopi memberikan in-
formasi spektrum untuk penentuan struktur kimia
suatu senyawa, misalnya spektroskopi resonansi
magnetik inti memherikan keterangan tentang jum-
lah proton dan karbon, kedudukan proton dan tipe
proton dalam molekul. Spektroskopi infra mersh
memberikan informasi gugus fungsional suatu se-
nyawa, sedangkan spektroskopi ultra vioclet meng=
vkur jumlah ikatan rangkap atau konyugasi aroma=-
ik di dalaﬁ suatu melekul, Gabungan dari data-
data .spektroskopi di atas merupakan satu kesatu-_

an yang tidak terpisahkan untuk menentukan

struktur senyawa yang dianalisis.
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IIX,4.1 Spektroskopi Infra Merah ( 28,29,30,31,32 )

Spektroskopi infra mersh memberikan
informasi spektrum gugus fungsional suatu se-
nyawa yang didasarkan atas interaksi dari ra-
diasi elektromagnetik dengan resonansi vibrasi
atau rotasi dalam suatu struktur molekul.

Pada umumnya radiasi infra merah bera-
da di daerah sekitar 2,5-50 um, yang setara
dengan bilangan gelombang 4.000-200 cm'l.

Dalam suatu molekul, massa atom yang
mengalami vibrasi atau rotasi, kuat ikatan dan
resimetrisan molekul menentukan frekwensi dan
panjang gelombang dari sbsorpsi infra mersh.
Absorpsi radiasi infra merah terjadi hanva ji-
ka momen dipocl permanen suatu molekul berubzh
dengan suatu resonansi vibrasi atau rotasi.
Kesimetrisan molekul secara langsung mempenga-
ruhi momen dipol permanen, resonansi ikatan
stretching dan bending dapat mempengaruhi ke=
=imetrisan ini sehingga memperbesar abhsorpsi
infra merah pada suatu molekul akibat perge-
seran momen dipol tersebut.

Peralatan spektrometer infra merah
terdiri atas 4 bagian utama, yaitu : sumber
radiasi, kisi diffakai ( monekromator ), da =

erah cuplikan dan detektor., Cahaya dari sumber

dilewatkan melalui cuplikan, dipecah menjadi
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frekwensi-frekwensi individunya oleh moneokr o=
mator dan intensitas relatif frekwensi indi-=

vidu diukur oleh detektor.

Spektroskopl Resonansi Magnetik Inti ( EE} 29,
30, 31, 3z )

Spektroskopi resocnansi magnetik inti
adalah suatu analisis untuk ﬁénentukan struk-
tur senyawa organik melalui pengukuran momen
magnetik dari atom karbon c¢en proton inti,

Spektroskopi lH-HMR memberikan kete=-
rangan tentang jumlah proton serta sifat-si -
fat dari setiap proton tersebut, sedangkan
13c_MMR memberikan keterangan tentang jumlah
atom karbeon serta sifat-sifat dari setiap ti-
pe atom tersebut.

Peralatan spektrometer NMR terdiri
atas sebmah magnet yang kuat, sebuah genera-
tor geser, sumber frekwensi radio, detektﬂf
isyarat dan sistem pencatat sérta dilengkapi
dengan wadah cuplikan untuk menampung sampel

dalam pelarut tertentu.

Spektroskopi Ultra Violet ( 29, 30, 31, 33 )
Fenyerapan sinér ultra vialet oleh

suatu mﬂlékul menghasilkan transisi di antara

tingkat energi elektronik tersebut., Transisi

tersebut pada umumnya antara orbital ikatan.

=tau orbital pasangan bebas dan orbital bukan
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jkatan atsu orbital anti ikatan. Panjang ge-
lombang serapan merupakan ukuran perbedaan
tingkat-tingkat energl yang bersangkutan.
Daerah serapan ultra violet adalah 120-200 nm
vang dikenal sebagai daerah ultra *inlet ham—
pa dan 200=-380 nm, Karena alasan praktis, ma-
ka spektrometer ultra viclet biasa dilakukan
di daerah 200 - 400 nm.

Spektrometer ultra vioclet mempunyal
kemampuan untuk mengukur jumlah ikatan rangkap
atau konyugasi aromatik di dalam suatu molekul,
Spektrometer ini dapat juga membedakan diena
terkonyugasi dari diena tidak terkonyugasi,
diena ‘terkonyugasi dari triena dan lain-lain.

Peralatan spektrometer ultra violet
terdiri atas sumber cahaya, lensa, monokromas-
tor dén detektor, serta dilengkapi dengan kKu=-

vet ( tempat sampel ) yang terbuat dari sili-

ka.
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FELAKSANAAN PENELITIAN

IV.l Alat-alat Yang Digunakan

1.

9.

10.°

11.
12.
13.
14.
15.
16.
175
18.
19.

20.
21.

22.

Wadah maserasi
Corong pisah

Corong

Erlenmeyer

Gelas kimia

Gelas ukur

Lampu ultra violet 254/366 nm
Lemari pendingin |
Oven listrik
Fenangas air listrik
Rotavapor

Seperangkat alat krowatografi

(Fyrex)
(Pyrex)
(Pyrex)
(Pyrex)
(BPyrex)
(U.5.A)
(National)
(Memmert)
(Memmert)
(Buchi)

lapis tipis

Seperangkat alat kromatografi kolom

Gunting

FPinset

Fipet

Pipa kapiler

Timbangan analitik
Kompor listrik
Spektrometer infra merah
Spektrometer LH-NMR

Spektrometer Ultra violet

- 17

{Sartorius)
(Memmert)
(Jeol)
(Jeol)
(Jeol)
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IV.2 Bahan Yang Digunakan

1. Herba benalu batu ( Begonia Sp. )

2. Metanol teknis (Kimia Farma)
3. Etanol p.a (E. Merck)
4, ketanol p.a (E. Merck)

5. Dietil eter p.a (E. Merck)

6. n-Butanol p.a (E. Merck)

7. Heks=an teknis
ﬁ. Etil Asetat p.a (E. Merck)
9, Kloroform p.a | {E. Merck)
10, Kloroform teknis
1l. Air suling
12. Asam Sulfat p.a (E. Merck)
13, Piridin p.a : (E. Merck)
14, Asam asetat anhidrﬁt teknis
15, Silika gel tipe F-254 {E. Merck)
16. Silika gel tipe G 60 {E. Merck)
17. G&laé wol
18. Kertas saring
19. Kapas
20. Aluminium foil
21. Vial

22, Pensil

23, Kertas timbang
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IV.1 Cara Kerja

IV.2.1 Pengambilan Bahan

IVe3.2

IVed.3

Bahan yang diambil berupa akar, ba-
tang, daun dan bunga dari tumbuhan benalu

batu ( Begonia Sp. ) yYang berasal dari Deaa.

Wawopada Kecamatan Lembo Kabupaten Poso Su=

lawesi Tengah.

Penyiapan Bahan
Bahan dikumpulkan, dibersihkan dan

dikeringkan tanpa terkena sinar matahari

secara langsung, kemudian dipotong kecil-

kecil,

Ekstraksi Bahan ( 18, 19, 20, 21 )}

IV.3.2.1 Ekstraksi secara maserasi dengan
cairan penyvari metanol

Bahan kering ditimbang se-

banyak 500 gram , dimasukkan kg
dalam bejana dan dituangi dengan
3,75 liter metanol kemudian ditu=-
tup dan dibiarkan selama 5 hari di
tempat vang terlindung dari cahava
sambil diaduk berulang kali. Sete-
lah 5 hari, hasil waserasi disa=-
ring dan ampasnya diekstraksi lagi
dengan metanol., Pengerjaan ini di-

lakukan terus hingga filtrat ter=

akhir tidak menampakkan noda pada
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kromatografi lapis tipis, dan ini menandakan
bahwa bahan tersebut telah terekstraksi seca-
ra sempurna. Ekstrak metanol hasil maserasi
dikumpulkan, dikisatkan dengan rotavapor sam-
pai kering dan ditimbang, diperoleh ekstrak
metanol sebanyak B4 gram, Ekstrak metanol di-
identifikasi dengan kromatografi lapis tipis
menggunakan cairan pengelusi CHCl_ -MeCH-H_.O

3 2

EHlA—EtGAﬂ {92 :1 ), ha=

eilnya dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel’

{ 1S 2z 6 £t 1 ) dan C

L.
Ekstraksi dengen dietil eter

Ekstrak MeOH kering dicampur dengan
alr kemudian diekstraksi dengan dietil eter
sebanyak 3 kali dalam corong pisah., Lapisan
EtED diambil, dikisatkan dengsan rotavapor

sampal kering kemudian ditimbang dan diper-

oleh ekstrak Et_ O sebanyak 13,8 gram. Ekstrak

2
Et.0 diidentifikasi dengan kromatografi’ lapis

tipis menggunakan cairan pengelusi heksan -

etil asetat ( 9 : 1 ) dan { 8 3 2 ), hasilnya
dapat dilihat pada gambar 2 dan tabel II.
Ekstraksi dengan n-butanol jenuh air

Lapisan air hasil ekstraksi dengan

dieti]l eter kemudian diekstraksi kembali de-

ngan n-butanol jenuh air sebanyak 3 kali da-

lam corong pisah.



21

Ekstrak n-BuOH vang diperoleh dikisat-
kan dencan rotavapor sampai kering ke-
mudian ditimbang dan diperocleh ekstrak
n-BuOH sebanyak 8,4 gram. Ekstrak
n=BuCH diidentifikasi dengan kromato-
grafi lapis tipis menggunakan cairan
pengelusi CHCl_.-MeOH-H. O (15 2z 6 z 1 )

3 2
dan EtOAc-EtOH-H.O ( 10 = 2 : 1 ), ha-

2
silnya dapat dilihat pada gambar 3 dan
tabel III,
IV.3.4 Pemisahan dan Pemurnian Komponen ( 21,23,26,27)
IV.3.4.1 Kromatografi kolom
.Pemisahan komponen kimia de-
ngan metode kromatografi kolom meng-
ikuti langkah-=langkah sebhagai herikut:
a. Penyiapan cairan pengelusi
Digunakan 5 macam campuran cairan
rengelusi, y=itu : Heksan-EtQOAc de-
ngan perbandingan (10 : 1), (9 : 1),
(8 5 2), (7 2 3) dan (6 1 4),
b. Persiapan kolom -
Kolom dibersihkan dan dipasang tegak
lurus pada statif dengan kuat. Pada
ujung bawah kolom diletakkan gelas

wol sebagai penahan adsorken, gelas

wol tersebut ditekan dengan batang
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pengaduk, sementara itu kolom diisi
dengan tairan pengelusi vang telah
disiarkan.

Fersiapan adsorben

Atdsorben silika gel G 60 untuk kro-
matografi keolom ditimbang sebanyak
350 gram, kemudian dicampur dengan
cairan pengelusi yang tersedia pada
erlenpeyer. Selanjutnya dituang per-
lahan-lahan ke dalam kolom berdiame-
ter 5 cm dengan panjang 60 cm sampai
terisi kurang lebih tiga per empat
bagian kolom, kran dibuka dan cairan
pengelusi turun tepat rata dengan
permukaan atas adsorben.

Femisahan komponen pada kKromatografi
kolom

Ekstrak Etzw vang akan dipisahkan
ditimbang sebanyak 7 gram, ditambah-
kan sedikit cairan pengelusi dan se-
lanjutnya dimasukkan ke dalam sedikit
kit demi sedikit dengan menggunakan
pipet yang digerakkan secara berpu-
tar pada pinggir kelom bagian atas,
kran dibuka secara perlahan-lahan
untuk membiarkan cairan pemgelusi

keluar sampal lapisan ekstrak tepat
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pﬁda bagian atas adsorben, kemudian cairan
pengeluéi ditambahkan perlahan=-lahan mela=-
lui dinding kolom dengan cara menggerakkan
pipet secara berputar mengelilingi dinding
kolom, dan cairan yang keluar ditampung
dalam wadah sebanyak 5 ml tiap fraksi dan
diidentifikasi dengan kromatografi lapis
tipis. Aliran cairan dilanjutkan hingga
fraksi terakhir tidak menampakkan nnda'lar
gi jika diidentifikasi dengan kromatografi
lapis tipis.

e. Pengumpulan fraksi-fraksi yang sama
Fraksi-fraksi yang mempunyai warna neoda
dan harga Rf yang sama pada krcmatografi
lapis tipis dikumpulkan dan disatukan. Da-
ri hasil kromatografi kolom diperoleh dua
fraksi tunggal, yvaitu fraksi C dan E; hae-
silnya dapat dilihat pada gambar 4 dan ta-
bel IV. |

Iv.a.q;z Pemurnian komponen _
Fraksi € dan E yang tunggal diuji ke-
murniannya dengan metode kromatografi lapis
tipié dua dimensi menggunakan cairan pengelu=
si Heksan-EtOAc ( 8 : 2 ) dan Eenzen-EtOAc
(9 : 1), hasilnya dapat dilihat pada gambar

5 dan tabel V,
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IV.3.4.3 Kristalisasi

Komponen tunggal hasil pemi-
sahan dengan kromatografi kolom vaitu :
fraksi C dan E, diuvapkan sampai kering
kemudian ditambahkan sedikit heksan,
diaduk secara perlahan-lahan hingga la-
rut sempurna dan selanjutnya didiamkan
sampai kering. Hasilnya menunjukkan
bahwa fraksi C dan E dapst mengkristal

dengan pelarut heksan.

IV.3.o Identifikasi dan Karakterisassi Komponen

IV.2.5.1 Penentuan dengan Spektroskopi Infra Me-

IV.3.5.2

rah { 25, 30, 31, 32 )

Komponen tunggal f£razksi C dan E
diidentifikasi dengan spektrometer in-
fra meraﬁ déngan cara menggerus sampel
bersama dengan KBr hingga halus dzn di-
tekan menjadi sebuah cakram ( pellet ),
kemudian dimasukkan ke dalam sel yang
ditempatkan pada celah sinar infra me-
rah. Spektrum Yang dihasilkan direkam
cleh alat pencatat, hasilnya dapat di-
lihat pada gambar 6 dan 7.

1H~HHR

Penentuan dengan Spektrometer
{ 29, 30, 31 )

Komponen tunggal fraksi C dan E

-diidentifikasi dengan spektrometer
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IH—HHR dengan cara sampel dilarutkan

dencan EC14, kemudian dimasukkan ke da-

lam kuvet dan ditempatkan di antara

kumparan geser dalam pemancar frekwen-—

gi. Spektrum yang dihasilkan oleh osci-
lator diamati dan direkam oleh alat
pencatat, hasilnya dapat dilihat pada
gambar 8 dan Qﬂ

Penentuan dengan Spektrometer Ultra
violet ( 29, 31, 33 )

Komponen tunggal fraksi C dan E
diidentifikasi dengan spektrometer ul=-
tra violet dengan cara memasukkan sam-
rel yvang telah dilarutkan dalam heksan-—
etil asetat (8 : 2) ke dalam kuvet dan
ditempatkan pada celah sinar ultra viﬁ—
let. Spektrum yang dihasilkan direkam
oleh alat pencatat, hasilnya dapat di=
lihat pada gambar 10 dan 11.

Penentuan gugus -0H dengan Asetilasi (34)

Asetilasi komponen tunggal
fraksi C dan E dilakukan den@aﬂ cara
dilarutkan sampel sebanyak kurang lebih
20 mg dalam 0,5 ml piridin kemudian di-
tambahkan 0,5 ml asam. asetat anhidrat
dan direfluks selama 30 menit, Cara ini

dilakukan untuk melihat adanya =0H,
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Hasilnya diidentifikasi secara kroma-
tografi lapis tipis, seperti terlihat
pada gambar 12 dan 13.
Penentuan Titik Leleh

Penentuan titik leleh komponen
tunggal fraksi C dan E dilakukan dengan
' melting point apparatus ' yaitu dengan
cara sampel sebanyak kurang lebih 15 mg

dimasukkan ke dalam alat pengukur dan

.dibiarkan hingga kristalnya meleleh se=

luruvhnya. Dicatat suhu pada saat kristal
seluruhnya meleleh. Hasilnya sdalah kom=
ponen tunggal fraksi C meleleh pada suhu |
124°¢ sedangkan fraksi E meleleh pada
suhu 146°C.
Fenentuan dengan Metode wm-TLC

Disiapkan komponen tunggal frak-
5i E, BE=S5itosterel vang telah diisclasi
dan campuran anata keduanya, kemudian
diidentifikasi dengan kromatografi lapis
tipis secara bersama-sama menggunakan

cairan pengelusi Heksan-EtOAc (8B : 2),

‘Hasilnya dapat dilihat pada gambar 14.



BEAB V

HASIL FPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.l Ha=il Penelitian

Ekstraksi herba benalu batu ( Begonia Sp.)

csebanyak 500 gram secara maserasi menghasilkan eks-
trak metanol kering sebanyak B4 gram, dan diidentie
fikasi dengan kromatografi lapis tipis wmenggunakan
cairan pengelusi Heksan-EtQAc ( 9 : 1 } memperli-
hatkan 11 noda sedangkan menggunakan cairsn penge-
Jusi EHGLS—HEGH-HED { 15 ¢: 6 ¢ 1 ) memperlihatkan

2 noda,

Ekstrak metanol kering dicampur dengan air
suling kemudian diekstraksi dengan eter dan mengha-
silkan Eﬁﬁtrak eter sebanyak 13,8 gram, serta di-
idEntiEikasi dengan kromatografi lapis tipis meng-
gunakan cairan pengelusi Heksan-EtOAc (9 : 1)
dan ( 8 ¢ 2 ) MEEiné-maEiﬂg memperlihatkan 11 noda.
Lapisan air dari ekstrak eter selanjutnya dieks-
traksi kembali dengan n-BuCH jenuh air dan mengha-
=ilkan ekstrak n-BuOH sebanyak 8,4 gram. Ekstrak
n=Bu0OH selanjutnya diidentifikasi dengan kromatog=-
rafi lapis tipis menggunakan cairan pengelusi

cHClj-Eeﬂﬂ—HEG { 15 : 6 ¢ 1 ) memperlihatkan 2 no-

dae
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Femisahan komponen kimia ekstrak dietil eter
dengan kromatografi kolom menggunzkan cairan pengelusi
Heksan-EtCAc ( 10 : 1 ) sampai ( 6 : 4 ) menghasilkan
fraksi A, B, C, D, E dan F. Hasil identifikasi fraksi-
fraksi tersebut dengan kromategrafi lapis tipis memper-
lihatkan satu noda pada fraksi € ( fraksi 183-254 )} dan
fraksi E ( fraksi 327-415% ), dua noda pada fraksi D
( fraksi 255-326 ), tiga noda pada fraksi B ( fraksi
111-182 ) serta empat noda pada fraksi A ( fraksi 36-
110 ) dan fraksi F ( fraksi 416-720 ).

Komponen tunggal fraksi C dan E mengkristal pa-
da pelarut heksan. Kristal fraksi C sebanyak 96 mg,
berkentuk roset dan berwarna putih, sedangkan kristal
Fraksi E sebanyak 520 mg, berbentuk jarum dan berwarna
putih.

Hasil identifikasi dengan spektrometer infra
merah dan lH-NMR terhadap fraksi C dan E menunjukkan
bahwa fraksi C mengandung gugus -CH,, -CH,, -CH, I 1
dan =C=0; sedangkan_frahsi E mengandung gugus -EHS'
-CH,, -OH, -C=CH- dan -C-O.

Has=sil identifikési dengan spektrometer ultra
violet menunjukkan bahwa fraksi C mempunyai panjang ge-
lombang ( A ) maksimum pada 250 nm, sedangkan fraksi E

mempunyal panjang gelombang maksimum pada 254 nm,

Hasil penentuan titik leleh menggunakan alat
pengukur titik leleh menunjukkan bahwa fraksi C mewpu-
nyai titik leleh 124% sedangkan fraksi E mempunyail

titik leleh 146°C.
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V.2 Pembahasan

Ekstrak metanol yang diperoleh diekstrak-
si kemball dengan dietil eter untuk memisahkan
senyawa yang bersifat nonpelar, selanjutnya dieks=
traksi lagi dengan n-hutan?l jenuh air untuk memi-
sahkan senyawa polarnya.

Ekstrak dietil eter yang dipisahkan dengan
kromatografi kolom diperoleh 6 fraksi, yaitu frak-
si i, B, C, D, E dan F; setiap fraksi diidentifi-
kasi dengan kromatografi lapis tipis dan menunjuk-
kan bahwa fraksi C dan E ﬁenghasilkan Senyawa
tunggal ( satu noda ), sedangkan fraksi A, B, D
dan F belum menghasilkan senyawa tunggal, Hal ini
disebabkan oleh kelarutan, daya serap dan sifat
kepolarannya sangat kecil sehingga sukar untuk
terpisah secara sempurna. .

Senyawa tunggal fraksi C dan E dikri#tali-
easi untuk mendapatkan senyawa murni bentuk kris-
tal agar lebih mudah diidentifikasi struktur kis=
mianya. Kristalisasi terjadil dengan pelarut heksan
dan diperoleh kristal fraksi C sebanyak 96 mg atau
0,096/7 X 100 % = 0,019 %, berbentuk roset dan
berwarna putih; sedangkan kristal fraksi E seba=-
nyak 520 mg atau 0,52/7 X 100 ¥ = 0,104 %, berben=
tuk jarum dan berwarna putih,

Kristal fraksi C dan E kemudian diidenti-

fikasi dengan spektrometer infra werah dan 1H—!HR
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untuk mengetahui kandungan gugus-gugus spesifik-

nya. Fada fraksl €; gugus -OH ditunjukkan oleh

1

' spektrum infra merah pada V = 3400 cm ~ dan data

1H-HHR pada 6= 6,55 ppm dan dibuktikan dengan ha=

5il reaksi asetilasi; gugus -CH, ditunjukkan oleh

spektrum infra merah pada v = 2925 cm-l, 1465

cm-l, 1380 cm-l dan data lp-nmr pada 6 = 1,0 ppms

gugus =CH, ditunjukkan oleh spektrum infra merah

2
1 1

pada Vv = 2850 em ~, 720 cm = dan-data lh-nmr pada

G = 1,4 ppm; gugus =-C=C- dan -C=0 ditunjukkan de=
ngan spektrum infra merah masing-masing pada v o=

1 1

1740 cm . Sedangkan pada fraksi E;

dan 1615 cm
gugus -0H ﬂitﬁnjukkan dengan spektrum infra merah
pada v = 3425 cm—* dan data TH-NMR pada 0 = 4,1
ppm, 4,4 ppm, 5,9 ppR ( Ar-OH ) serta dibuktikan
dengan reaksi asetilasi; gugus -CH, ditunjukkan

dengan spektrum infra merah pada ¥ = 2925 cm™l,

1455 cm~!, 1380 cm™ ' dan data 'H-NMR pada 0 = 1,0
ppm; gugus =-CH, ditunjukkan dengan spektrum infra

1 dan data 1H-HMR pada 8 =

merah pada ¥ = 2850 cm
1,4 ppm; gugus -C=CH ditunjukkan dengan spektrum
infra merah pada v = 1640 cm™! dan data lH-NMR pa=
da § = 5,4 ppm; gugus -C-0 ditunjukkan dengan
spektrum infra merah pada v = 1050 em™! dan data
iHnNHR pada & = 5,9 ppm,

Berdasarkan data-data di atas, komponen

tunggal fraksi C dan E belum dapat ditentukan
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strukturnya, karena data spektroskopil 13E-HHR dan

spektroskopi massa belum diperoleh, Wamun jika
data-data dari fraksi B di atas dibandingkan de-
ngan data-data B-sitosterol yang telah diisolasi

dari Laportea decumana Roxb oleh Ibrahim, T..

( 35 ) dan dari Talinum triangulare Willd oleh

Khan, M.I. ( 37 ) serta diperkuat dengan hasil pe-
ngerjaan dengan ﬁetﬂde m-TLC, maka fraksi E di-
usulkan sebagal B-sitosterol atau Stigmast-5-en-

3B-pl dengan struktur sebagail berikut :

HO



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1l Kesimpulan

1.

2.

Ekstrak dietil eter herba benalu batu ( Bego=
nia sp. ) mengandung 11 komponen, dua komponen
disntaranya berhasil dipisahkan, yaitu fraksi
C dan fraksi E.

Komponen tunggal f£raksi C diperoleh sebanyak
0,0192 %, kristal bentuk roset, warna putih,
mempunyai titik leleh 124ﬂc, panjang gelombang
maksimum 250 nm dan mengandung gugus HEHE,

-CH -0H, -C=C- dan -C=0,

9
Komponen tunggal fraksi E diperoleh sebanyak
0,104 %, kristal bentuk jarum, warna putih,
mempunyai titik leleh 146°c, panjang gelombang
maksimum 254 nm dan mengandung gugus 'CHE'
_CHE' =-0QH, =-C=CH dan ~C-=0; diusulkan sebagal
B-sitosterol dengan struktur kimia sebagai be-

rikut :
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VI.2 Saran-saran
Disarankan untuk meneliti komponen kimia
herba benalu batu ( Begonia sp. ) yvang belum da-
pat dipisahkan dan dilakukan dengan seteliti
'mungkin karena tumbuhan tersebut masih sangat

langka.
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Gawbar 1, Basil kromatografi lapis tipis
ekstrak metancl herba benalu batu

Keterangan @
A = Cairan pengelusi Heksan-EtCAc ( 9 = 1 )

B = Cairan pengelusi CHﬂla—HeﬂHrH 0 {15 : 6 = 1 }

2

Fenampak noda z HESU4 10 %

hdsorben : Silika gel G 60 F-254

Ukuran lempeng : 7,5 X 2,5 cm
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Gambar 2. Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak
dietil eter herba benalu batu

Keterangan =t
A = Cairan pengelusi Heksan-EtOAc (9 £1 )
B = Cairan pengelusi Heksan-EtOAc f B 1 2 )

Adsorben Silika gel G 60 F-254

T

Penampak noda = H,50, 10 %

Ukvuran lempeng 7.5 X 2,5 cm
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Gambar 3. Hasil kromatografi lapis tipis
ekstrak n-butanol jenuh air

Keterangan =

A = Cairan pengelusi CHCl,-MeOH-HM,0 ( 15 : 6

1}

B = Cairan pengelusi EtﬂAc—EtDH—HEG (¢ 10 ¢t 2 21 )

Adsorben
Fenampak noda

Ukuran lempeng

4

Silika gel G 60 F-254

H'ES'D4 10 %

7.5 X 2,5 cm
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Gambar 4. Hasil kromatografi lapis tipis
fraksi-fraksi ﬂari_kromatuqrafil

Keterangan t

kolom ekstrak dietil eter

A = Fraksi 36-110
B = Fraksi 111-182
C = Fraksi 183-254
D = Fraksi 255-326 |
E = Fraksi 327-415
F = Fraksi 416-720

Cairan Pengelusi
Adsorben
Fenampak noda

Ukuran lempeng

: Heksan-EtOaAc ( 9 =z 1 )

t Silika gel G 60 F-254

L

H. S50, 10 %

2 4
7.5 X 12

Cim

L]
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Gambar 5. Hasil kromatografi lapis tipis
dua dimensi fraksi C dan E hasil
kromatografi Keoleom
Keterangan =
| I = Cairan pengelusi Heksan-EtO2c ( 8 & 2 )

II = Cairan pengelusi Benzen-EtOAc ( 9 : 1 )

A= Fraksi C

B = Fraksi E

Adsorben

e

Silika gel G 60 F=-Z54

Ukuran lempeng 7.5 X 7,5 cm

L1

Penampak noda = EEEU* 10 % dan sinar ultra violet
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Gambar 7. Dliagram spektrum infra merah
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Gamobar 10. Diagram spektrum ultra
viclet fraksi C
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Gambar 11. Diagram spektrum ultra
violet fraksi E
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Gambar 12. Hasil kromatografi lapis tipis
reaksi asetilasi fraksi C

Keterangan &t
1 = Fraksi C sebelum diasetilasi
2 = Fraksl € sesudah diasetilasi
3 = Fraksi E
Cairan pengelusi : Heksan-EtOAc ( g : 1 )
Adsorben : Silika gel G 60 F-254
Penampak noda T HESG{ 10 %

Ukuran lempeng e 7,5 X 5,5 cm



51

s = e e R T S

d
A
L

Gambar 13, Hasil kromategrafi lapis tipils

Keterangan

reaksil asetilasi fraksi E

1 = Fraksil E sebelum diasetilasi

2 = Fréksi E sesudah diasetilasi

3 = Fraksi C

Cairan pengelusi : Heksan-EtOAhc ( 9 @ 1 )

Adsorben
Penampak noda

Ukuran lempeng

£ Silika gel G 60 F=254

£ HEEG4 10 %

t 7,5 X 5,5 cm



52

A B C D E F

&

Gambar 14, Hasil m-TLC fraksi E dengan
B-Sitcstercl yang telah di-
isclasi

Keterangan :.

A = Fraksi E Benalu Batu

[}

JE-Sitosterol dari Laportea decumana Roxb.

_F-Eitﬂsternl dari Talinum triangulare Willd

= Campuran A dan B

W o O w
i

= Campuran A dan C
F = Campuran A, B dan C

Cairan pengelusi : Heksan-EtOAc (8 = 2 )

Adsorben : Silika gel G 60 F-254
Penampak noda : H,S50, 10 %
Ukuran lempeng s 7,5 X B8 cm
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Tabel I, Hasil kromatografi lapis tipis
.ekstrak metancl

Penampak noda : HESG* 10 % i
BT RE Warna noda

noda A B A =

l. 0,88 0,37 Coklat tua Merah ungu
2. 0,79 0,32 Abu-abu Hijaua

3. 0,77 - Ungu =¥

4. 0,61 - Merah -

5 0,46 - Coklat -

6. 0,39 - Kuning tua -

Te 0,28 - Merah muda -

B, 0,24 - Hijau i

9. 0,20 - Hijau tua -
10, 0,17 - Oranye -
11 0,13 - Merah ungu § =

Keterangan 1@

A = Cairan pengelusi Heksan-EtOAc ( 9 : 1 )

B = Cairan pengelusi EHcl3-HeﬂH—H

2

0O ({15 = 6 :

1
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Tabel II. Hasil kromatografi lapis tipis
ekstrak dietil eter

Penampak noda : HEEG4 10 %
Nomor REf Harna-nnﬁa
noda A B A E
- 0,88 0,95 Coklat tua Coklat tua
2e Q,79 0,87 Abu-abu Abu=-abu
3. 0,77 0,84 Ungu Ungu
4., 0,61 0,68 Merah Merah
5w 0,46 0,61 Coklat Coklat
6. 0,39 0,56 Kuning tua Kuning tua
Ti 0,28 0,47 Merah muda Merah muda
g8, 0,24 | 0,33 | Hijau ) Hijau
9, 0,20 0,28 Hijau tua Hijau tua
10. 0,17 0,21 Jingga Jingga
11, o,13 0,16 Merah ungu 3 Heréh ungua
Keterangan =
A = Cairan pengelusi Heksan-EtOAc {9 1)
B = Cairan pengelusi Heksan-EtOAc ( 8 & 2 )
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Tabel III. Hasil kromatografi lapis tipis
ekstrak n-butanocl

Penampak noda : H,S0, 10 %
W d
NEBET RE l arma noda
noda A B A .
1. & 0,37 0,31 Merah ungu Coklat tua
2, § 0,32 0,28 Hijau Hijau kuning
Keterangan

A = Cairan pengelusi CHCIl,-MeOH-H,O (15

B = Cairan pengelusi EtOAc-EtOH-H,O (10
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Tabel IV. Hasil kromatografi lapis tipis

fraksi-fraksi pada kromatografi

kolom
Jumlah
Fraksi REf £ Warna noda
noda

A 3 1 0,88 Coklat tua
Q0,79 Abu-a2bu
0,77 Ungu

B 3 3 0,71 Ungu
0,61 Merah
0,46 Coklat

c 3 1 3 0,46 Caklat

D 5 2 3 0,46 Coklat
o, 39 Kuning tua

E : 1 0,28 Merah muda

F 4 0,24 Hijau
0, 20 Hijau tua
0,17. Jingga
0,13 Merah ungu

Keterangan =

A = Fraksi 36-110

P = Fraksi 111-i82

& = Fraksi 183-254

D = Fraksi 255-326

E = Fraksi 327-415

F = Fraksi 416-720

Cairan pengelusi =

Penampak Noda '

Heksan-EtOAc ( 9 £ 1 )

H,80

2

10 %




Tabel V. Hasil kromatografi lapis tipis
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dua dimensi fraksl C dan E dari

ekstrak dietil eter

Frak-§ Arah RE Warna noda i Cairan { Penam-
si Elusi Pengelu-| pak
noda
c 3 X 0,61 Coklat Lampu
uv
1X 0,69 Coklat HEEG4
10 %
D I 0,47 Merah muda Lampu
Y ov
II 0,52 Merah muda Hlﬁﬂi
10 %
Keterangan
A : Cairan pengelusi Heksan-EtOAc ( B 1 2 )
"B ¢ Cairan pengelusi Benzen-EtOCAc ( 9 .13
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LAMFIRAN I
Skema Isolasi dan Identifikasi Komponen Kimia
Herba Benalu Batu ( Begonia sp. )
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LAMPIRAN II

Tumbuhan benalu batu ( Begonia sp. )
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LAMPIRAN III

Contoh tumbuhan benalu batu (Begonia sp.) yvang diamwbil




LAMFIRAN IV

Krnmﬁtngrafi Kolom




LAMPIRAN V

Contoch beberapa tumbuhan yang termasuk
suku Begoniaceae

Begonia fuberhybrida multiflora

1 [
f. pl. "Flelere Haorms

| Bagonia tuberhybrida pendula
l il. pl. "Red-flowered”




Begenia rex "Lillian’

Bagonia rex Frince Chorming

Segonia rex “Sunbursi’
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